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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian data hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran kooperatif teams games tournament pada sub materi
bangun ruang sisi datar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV111-B MP Negeri 4
Gorontalo tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini dapat dilihat dari data bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa yang memperolen nilai 75 keatas (ketuntasan
pembelajaran) dari pembelajaran siklus | yang menunjukanl7 dari 30 siswa sebesar
56,67% , meningkat menjadi 24 dari 30 siswa atau sebesar 80% pada pembelajaran siklus
.

Penerapan model pembelajaran kooperatif teams games tournament pada siswa kelas V111-
B SMP Negeri 4 Gorontalo menyebapkan siswa aktif dalam berkomunikasi dan berfikiran
lebih maju serta menjadikan siswa belajar lebih rileks untuk menumbuhkan tanggung
jawab, kerjasama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar yang baik.

Penerapan model pembelajaran kooperatif teams games tournament pada siswa kelas V111-
B SMP Negeri 4 Gorontalo menyebabkan meningkatnya pemahaman konsep siswa

sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajarnya.

5.2 Saran

Sehubungan dengan hasil penelititan ini, peneliti mengemukakan saran saran sebagai

berikut:
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Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe
teams games tournament hendaknya dijadikan salah satu alternatif untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan mencocokkan materi yang sesuai untuk
penerapan model pembelajaran ini agar tercipta proses kegiatan pembelajaran yang
relevan.

Dalam kegiatan pembelajaran siswa semestinya sering diajak bermain agar tidak jenuh dan
bosan dalam menerima pembelajaran sehingga tercipta proses belajar yang kondusif.
Hendaknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai model cooperative learning
tipe teams games tournament.

Hasil penelitian ini dapat di jadikan rujukan bagi peneliti lain dalam mengembangkan

model pembelajaran.
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